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Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang diusahakan petani di
Kecamatan Singkut. Produktivitas karet di Kecamatan Singkut tertinggi di
Kabupaten Sarolangun. Tingginya produktivitas karet di Kecamatan Singkut
berbanding terbalik dengan harga di tingkat petani yang relatif rendah jika
dibandingkan dengan kabupaten lain di Provinsi Jambi. Rendahnya harga karet
disiasati oleh petani dengan mengaplikasikan stimulan sehingga dapat
meningkatkan produksi dan berdampak terhadap peningkatan pendapatan usahatani
karet.

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 1) besar biaya, produksi dan pendapatan
yang diterima petani yang menggunakan stimulan dan yang tidak menggunakan
simulan; dan 2) menganalisis dampak penggunaan stimulan pada tanaman karet
terhadap peningkatan pendapatan usahatani karet. Data yang digunakan yaitu data
primer dan data sekunder. Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif
kuantitatif meliputi analisis pendapatan, dan uji beda dua rata-rata.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Singkut dengan jumlah ukuran
sampel sebanyak 75 petani yang terdiri atas 45 petani karet yang menggunakan
stimulan dan 30 petani karet yang tidak menggunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Rata-rata pendapatan yang diperoleh pada usahatani karet
yang menggunakan stimulan (Rp 20.051834,-/Ha/Tahun), dimana lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata pendapatan pada usahatani karet yang tidak
menggunakan stimulan adalah sebesar Rp 15.633.463,-/Ha/Tahun. (2) Terdapat
perbedaaan yang signifikan antara pendapatan usahatani karet yang menggunakan
stimulan dan yang tidak menggunakan stimulan.
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